ABSTRAK

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) mengeluarkan Standar penyusunan
Laporan Keuangan yang di peruntukan bagi entitas yang tidak memiliki
akuntabilitas publik yang signifikan atau berdasarkan peraturan perundang-
undangan digolongkan sebagai entitas kecil dan menengah, standar tersebut terdapat
dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK
EMKM). Penelitian ini dilakukan pada UMKM Pia Wahyu Ambulu yang berlokasi
di JI. Payangan ,Gang Kanthil, Dusun Bregoh, Desa Sumberejo, Kecamatan
Ambulu, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur dan bertujuan untuk
merekontruksi laporan keuangan UMKM Pia Wahyu Ambulu sehingga dapat dilihat
bagaimana laporan keuangan UMKM tersebut sesuai dengan SAK EMKM untuk
bagian kemanga atau manajemen perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif yang dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumntasi langsung
dengan bagian keuangan dan manager atau pimpinan UMKM. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui kondisi dan gejala tertentu secara rinci sehingga
mampu memberikan gambaran umum tentang penyajian laporan keuangan UMKM
Pia Wahyu Ambulu yang kemudian dilakukan rekontruksi laporan keuangan sesuai
dengan SAK UMKM. SAK UMKM menjelaskan bahwa Laporan Keuangan
UMKM Terdiri dari Laporan Posisi Kenangan, Laporan Laba Rugi dan Catatan Atas
Laporan Keuangan.
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ABSTRACT

The Indonesian Accounting Association (IAl) issued Standards for the
preparation of Financial Statements which are intended for entities that do not have
significant public accountability or based on laws and regulations that are
designated as small and medium entities, these standards are contained in the
Financial Accounting Standards for Micro, Small and Medium Entities (SAK
EMKM). This research was conducted on the MSME Pia Wahyu Ambulu which is
located on JI. Payangan, Gang Kanthil, Dusun Bregoh, Sumberejo Village, Ambulu
District, Jember Regency, East Java Province and aims to reconstruct the financial
statements of MSME Pia Wahyu Ambulu so that it can be seen how the MSME
financial statements are in accordance with SAK EMKM for the finance department
or company management. This study uses a descriptive method which is carried out
by interviewing, observing and directing documentation with the finance department
and MSME managers or leaders. Then a detailed study was conducted to determine
specific conditions and symptoms specifically so as to provide an overview of the
MSME financial statements in accordance with SAK MSME:s.
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